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RINGKASAN 

HAFID ALWYSIHAH. Media FABA untuk Penanaman Bibit Kayu Putih 

(Melaleuca cajuputi Linn.) di Lahan Basah Buatan Air Asam Tambang. Dibimbing 

oleh IRDIKA MANSUR dan ARUM SEKAR WULANDARI. 

 

Kegiatan pertambangan terbuka batubara memberikan dampak terhadap 

perubahan lingkungan yaitu salah satunya muncul air asam tambang. Air asam 

tambang (AAT) muncul akibat mineral sulfida yang bereaksi dengan oksigen dan 

air. Hasil pertambangan batu bara sebagain besar dimanfaatkan untuk bahan bakar 

PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) yang menghasilkan energi listrik dan 

menghasilkan residu pembakaran yang disebut Fly ash dan Bottom ash (FABA).   

FABA mimiliki sifat basa dan berpotensi untuk meningkatkan AAT menjadi netral. 

Selain itu, FABA juga berpotensi menjadi media tanam yang dikombinasikan 

dengan jenis tanaman yang tahan terhadap AAT sehingga bisa ditanam pada lahan 

yang tergenang AAT. Penelitian pemanfaatan FABA sebagai media tanaman kayu 

putih (Melaleuca cajuputi Linn.) bertujuan menetralkan pH AAT dan mampu 

menjadi media tanaman yang baik di lahan basah buatan. Pembuatan media tanam 

FABA dibuat dalam bentuk blok kotak dan bahan-bahan seperti FABA, pupuk 

kandang sapi dan semen dicampur sesuai komposisi yaitu pada penelitian I terdiri 

dari pasir 80% + semen 20%, FABA 80% + semen 20%, dan FABA 30% + pupuk 

kandang sapi 50% + semen 20%, sedangkan komposisi penelitian 2 terdiri dari 

FABA 80% + semen 20%, FABA 50% + pupuk kandang sapi 30%+ semen 20%, 

dan FABA 30% + pupuk kandang sapi 50% + semen 20%, kemudian media blok 

FABA pada penelitian II dilubangi. Hasil penelitian I menunjukkan kenaikan pH 

yang paling tinggi selama 24 jam yaitu pada komposisi D3: FABA 30% + pupuk 

50% + semen 20% mencapai nilai pH rata-rata sebesar 7,5 pada 70 L AAT dan nilai 

pH 4,78 pada 200 L AAT dibanding dengan komposisi D2 dan D1. Blok FABA 

mampu menjerap logam berat Mn dan Fe pada semua komposisi yaitu D1, D2, dan 

D3, sedangkan pada TSS mengalami peningkatan pada komposisi D3. Hasil uji 

daya serap air pada blok FABA menunjukkan komposisi D3 mampu menyerap 38% 

air dibanding komposisi D1 sebesar 7% dan D2 10%.  Hasil penelitian II 

menunjukkan FABA dan pupuk kandang sapi pada komposisi media blok FABA 

mampu menaikan pH AAT dari nilai 3,27 menjadi 7,06 (K3-P1) dan 7,07(K3-P3) 

selama 1 minggu. Media blok FABA mampu menjadi adsorben logam berat yang 

terdapat pada AAT seperti Fe pada perlakuan K1-P1 dari nilai 0,15 mg/L menjadi 

0,08 mg/L dan logam berat Mn pada perlakuan K3-P3 dari nilai 4,1 mg/L menjadi 

0,2 mg/L. Selain itu, Media blok K2 (FABA 50% + Pupuk 30% + semen 20%) dan 

K3 (FABA 30%+ pupuk 50%+ semen 20%) memberikan pengaruh baik terhadap 

pertumbuhan bibit kayu putih pada perlakuan K3-P1 dengan tinggi rata-rata 

mencapai 17,67 cm dan diameter batang sebesar 9,2 mm selama 8 minggu. 

 

Kata kunci: air asam tambang, FABA, lahan basah buatan, Melaleuca cajuputi, 

netral. 

 



 

SUMMARY 

HAFID ALWYSIHAH. FABA Media for Planting Kayu Putih (Melaleuca cajuputi 

Linn.) Seedlings in Artificial Wetlands with Acid Mine Water. Supervised by 

IRDIKA MANSUR and ARUM SEKAR WULANDARI. 

Open-pit coal mining activities lead to various environmental impacts, one of which 

is the generation of acid mine drainage (AMD). AMD is formed through the 

reaction of sulfide minerals with oxygen and water. Coal mining by-products are 

predominantly utilized as fuel in coal-fired power plants (PLTU), which produce 

electrical energy and generate combustion residues known as Fly ash and Bottom 

ash (FABA). FABA possesses alkaline properties, making it potentially effective in 

neutralizing AMD. Furthermore, FABA may also serve as a viable planting medium 

when combined with plant species tolerant to AMD, allowing cultivation in AMD-

affected wetlands. This study explores the use of FABA as a planting medium for 

cajuput (Melaleuca cajuputi) with the dual aim of neutralizing AMD and supporting 

plant growth in constructed wetland conditions. The FABA-based planting media 

were formed into block structures. In Experiment I, mixtures were composed as 

follows: 80% sand + 20% cement; 80% FABA + 20% cement; and 30% FABA + 

50% cow manure + 20% cement. In Experiment II, the compositions included: 80% 

FABA + 20% cement; 50% FABA + 30% cow manure + 20% cement; and 30% 

FABA + 50% cow manure + 20% cement, with all block media in this second 

experiment perforated. The results from Experiment I showed that the most 

significant pH increase over 24 hours occurred in composition D3 (30% FABA + 

50% manure + 20% cement), reaching an average pH of 7.5 in 70 L of AMD and 

4.78 in 200 L of AMD, outperforming compositions D2 and D1. The FABA blocks 

were also able to adsorb heavy metals such as Mn and Fe in all compositions (D1, 

D2, and D3). However, Total Suspended Solids (TSS) increased in D3. Water 

absorption tests showed that D3 had the highest absorption capacity at 38%, 

compared to D1 (7%) and D2 (10%). In Experiment II, FABA combined with cow 

manure successfully increased the AMD pH from 3.27 to 7,06 (K3-P1) and 

7,07(K3-P3) for 1 week. FABA block media also acted as adsorbents for heavy 

metals in AMD, reducing Fe concentration from 0.15 mg/L to 0.08 mg/L in 

treatment K1-P1 and Mn from 4.1 mg/L to 0.2 mg/L in treatment K3-P3. Moreover, 

block media K2 (50% FABA + 30% manure + 20% cement) and K3 (30% FABA + 

50% manure + 20% cement) significantly enhanced cajuput seedling growth, with 

K3-P1 showing the best performance achieving an average height of 17.67 cm and 

stem diameter of 9.2 mm after 8 weeks. 

Keywords: acid mine drainage, artificial wetland, FABA, Melaleuca cajuputi, 

neutral.  
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